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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri NagaraSagang terletak di
Jalan Cigeureung Kecamatan Cipedes Kota TasikmaByhjek penelitian ini
adalah siswa kelas IV SD Negeri Nagarasari 3 yagimlah 46 siswa, dengan
24 siswa perempuan dan 19 siswa laki-laki. Keldsagg menjadi 2 rombongan
belajar (rombel), yaitu rombel A dan rombel B. Renaan uji coba dilakukan
sebanyak dua kali. Subjek penelitian berjumlahid@a Seluruh siswa kelas IV
dijadikan populasi penelitian. Pada penelitian gampel diambil menggunakan
teknik sampling jenuh, yaitu “teknik penentuan sempila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2008, 124). Maka dari itu,
sampel penelitian adalah 46 siswa kelas IV di SDd¥eNagarasari 3 Kecamatan
Cipedes Kota Tasikmalaya.

Tabel 3.5
Jumlah Siswa Kelas IV SD Negeri Nagarasari 3

Rombel A Rombel B
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan
11 orang 14 orang 8 orang 13 orang
Jumlah 25 orang Jumlah 21 orang

B. Model Penelitian
Model penelitian menggunakan model pengembanganangkat
pembelajaran ADDIE. Model ini dikembangkan oleh dgei dan Mollenda

(Mulyatiningsih, 2011, him. 184). dengan langkahgkah: (1)analyss; (2)

design; (3) devel opment; (4) implementation; dan (5)evaluation.

a. Tahap analisis ahalysis) merupakan suatu proses menganalisis,
mendefinisikan apa yang akan dipelajari oleh pasdidik. Proses ini meliputi
melakukan analisis kompetensi, analisis materi,ataiisis instruksional.

b. Tahap perancangadesign), meliputi penyusunan kerangka bahan, penentuan
sistematika, perencanaan alat evaluasi serta koangkamponen lainnya yang
akan dimuat dalam media tersebut, termasuk grafisadimasi serta skenario.
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c. Tahap pengembangan defelopment). Pengembangan adalah proses
mewujudkan blue-print atau rancangan tadi menjady&taan
d. Tahap implementasirfiplementation) adalah langkah nyata untuk menerapkan

sistem pembelajaran yang sedang dibuat denganhai skala kecil

D

. Tahap evaluasi (evaluation) yaitu proses untuk lmaeliapakah sistem
pembelajaran yang sedang dibangun berhasil, sésngan harapan awal atau
tidak

. Metode Penelitian

O

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian damgéabangan
(Research and Development) dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Menurut Sugiyono, penelitian dan pengembangan na&arp“metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertedan menguji keefektifan
produk tersebut” (2009, him. 407). Sedangkan menSukmadinata, metode
penelitian dan pengembangan adalah “suatu proseslatgkah-langkah untuk
mengembangkan suatu produk baru atau menyempurpasdnk yang telah ada,
yang dapat dipertanggungjawabkan”(2010, him. 188 kedua pengertian di
atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian dan pebgegan merupakan suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan puaduk baru ataupun
menyempurnakan produk yang telah ada dan mengeiiekifan produk tersebut
sehingga dapat dipertanggungjawabkan.

Pengumpulan -
. L8] _pcoba . Ujicoba

Gambar 3.7
Langkah-langkah Penggunaan Met&#D (Sugiyono, 2009, him. 409)

Pot_ dan
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D. Definisi Operasional

Media pembelajaran video merupakan salah satu koempgerangkat
pembelajaran yang berguna untuk memudahkan penyampdormasi kepada
siswa. Media pembelajaran video melibatkan indersgphatan dan pendengaran
yang berisi konsep Pemanfaatan Energi Alternatifalkas media pembelajaran
video diukur menggunakan lembar validasi ahli oBha. Yasbiati, M.Pd.
Keefektifan penggunaan media pembelajaran diukagale instrumen tes yang
dilakukan di SD Negeri Nagarasari 3 Kecamatan Gpdcbta Tasikmalaya.

Pembelajaran Tematikadalah pembelajaran yang nteggasikan
berbagai mata pelajaran yang dinaungi dalam satna teatau subtema.
Pembelajaran dilaksanakan di kelas IV SD, pada t8etelu Berhemat Engergi,
subtema Pemanfaatan Energi, Kegiatan Pembelajegdna. Pembelajaran
tematik ini melibatkan 3 mata pelajaran, yaitu IF8dP, dan Matematika.

Kurikulum 2013 merupakan acuan pelaksanaan penabaiaj yang
diberlakukan sejak tahun 2013. Kurikulum ini meikgra pengganti kurikulum
2006. Dalam kurikulum 2013 ini terdapat perubahangysignifikan di tingkat
SD, yakni menggunakan pendekatan tematik. Selajnddlam pembelajarannya
menanamkan pendidikan karakter, pendekatan segemgéndekatan kontekstual,
dan penilaian otentik.
E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumentuk
mendapatkan data yang dibutuhkan. Jenis data, ktegangumpulan data,

instrumen, subyek, dan teknik analisis data diaajjgada tabel 3.6.

Tabel 3.6
Instrumen Penelitian
Data Teknik Instrumen
Pengumpulan Data
Penggunaan Media Pembelajaran di $D pedoman
: i wawancara
Negeri Nagarasari 3 wawancara
Faktor Pendukung dar] Pe'nghambat Observasi Daftar Cek
Penggunaan Media Video
Validasi Ahli Quisioner Daftar Cek
Keefektifan Penggunaan Media Pilihan Ganda dan
; Tes dan Nontes . -
Pembelajaran Rubrik Penilaian
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1. Instrumen Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk mendapatkan pgatggunaan
media pembelajaran di SD Negeri Nagarasari 3. Padowvawancara berisi 14
pertanyaaryang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaraekdiah.
Wawancara yang dilakukan dengan cara semiterstraktiara tatap muka.
2. Instrumen dan Daftar Cek

Untuk mendapatkan data faktor pendukung dan pengiiapenggunaan
media video, peneliti menggunakan daftar cek. Renekelihat keadaan dan
ketersediaan sarana dan prasarana di SD Negerrdsaga3.
3. Instrumen Validasi Ahli

Untuk lembar penilaiankualitasmedia pembelajaran video dikembangkan
berdasarkan kriteria-kriteripengembanganedia pembelajaran. Instrumen ini
dikembangkan dari instrumen penilaian media hasileptian Maulida Rahmah,
yang berjudul “Pengembangan Instrumen PenilaiaritagaViedia Pembelajaran
Elektronik Kimia dalam Bentuk Penilaian Skala”. Kkssi instrumen penilaian
kualitas media pembelajaran tercantum pada tabBel 3.

Tabel 3.7
Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Kualitas Media Pendjatan Video

. Jumlah | No Item Pada
Aspek Indikator Butir Instrumen
Kualitas Suara Suara 6 1-6
Musik 3 7-9
Narasi dan Materi 10 10-19
Kualitas Visual Animasi 7 20-26
Tulisan 1 27
Warna 1 28
Kemenarikan Progran Format Sajian Program 3 29-31
Pembelajaran Keefektifan Media 7 32-38
Teknik/Kepraktisan Penggunaan dan Perawatan A 39-42
Jumlah Indikator Penilaian 42 42

4. Instrumen Pilihan Ganda dan Rubrik Penilaian

Instrumen pilihan ganda dibuat mengacu pada Kompetati (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam Pernkéodi No. 67 tahun 2013.
Soal berjumlah 18 butir yang sudah diuji validitteen reliabilitasnya. Soal ini

menggunakan pedoman penyekoran secara dikhotomitis,1ly= jawaban benar,
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0 = jawaban salah (Rakhmat & Solehudin, 2006, H8). Kisi-kisi instrumen
pilihan ganda tercantum dalam tabel 3.8. Rubrikilpem digunakan untuk
mengukur sikap dan produk. Rubrik ini digunakangpsaat proses pembelajaran.

Tabel 3.8
Kisi-kisi Instrumen Pilihan Ganda

N N
0 | Kompet Be | o
U ensi Indikator ntu | S
ru | Dasar k | o
t a
1|34 Menjelaskan alasan penggunaan energi alternatif. PG
Membe 1,
dakan 6
2 | berbagail Menyebutkan 3 manfaat penggunaan energi altérnatiPG | 2,
bentuk 3,
enerqi 4
3 | melalui | Menyebutkan 6 macam sumber energi alternatif RG
4 | pengam | Membedakan energi alternatif dalam kehidupanrsehaPG | 8,
atan dan| hari. 1
mendes 0,
kripsika 1
n 1,
pemanfal 1
atannya 2
5 | dalam | Menunjukkan alat yang digunakan dalam penggunaaRG | 5,
kehidup | sumber energi alternatif. 7
6 |an Membuat pohon ingatan tentang pemanfaatan energPro
sehari- | alternatif. du
hari Kk
5311 Menunjukkansepasangpersamaanmatematika yang PG | 1
Menunj | memilikinilaisamadenganmenggunakanoperasipenamb | 7,
ukkan | ahan, pengurangan, danperkalian. 1
pemaha 8
man Menyelesaikansoalcerita yang 1
persama; berhubungandengansepasangkalimatmatematikapadape| 3,
an rmasalahanpemanfaatanenergidalamkehidupansehari- | 1
antara | hari 4,
sepasan 1
g S5,
ekspresi 1
menggu 6,
nakan
penamb
ahan,
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pengura
ngan,
dan
perkalia
n

Instrumen yang baik adalah instrumen yang valid méiable. “Validitas
merupakan derajat ketepatan antara data yangitpgdd objek penelitian dengan
data yang dilaporkan oleh peneliti” (Sugiyono, 2010m. 363). Adapun
“reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistdasi stabilitas data atau temuan”
(Sugiyono, 2010, him. 268). Suatu data dinyatalediabrel apabila dua atau lebih
peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan datg yama.

a. Validitas
Dalampenelitianinidilakukanujivaliditasdenganbampe@gram Microsoft
excel 2010. AdapunhasilujivaliditasdapatdilihatpadalampiranHasil pengolahan
dataujivaliditasinstrumensoalpenguasaankonsepsiswdkkanpadatabel3.4.

Tabel 3.9
HasilValidasilnstrumenTesHasilBelajar

No. [tem I hitung I tabel K eterangan
1 0,37 0,28 Valid
2 0,46 0,28 Valid
3 0,36 0,28 Valid
4 0,32 0,28 Valid
5 0,34 0,28 Valid
6 0,35 0,28 Valid
7 0,49 0,28 Valid
8 0,34 0,28 Valid
9 0,43 0,28 Valid

10 0,34 0,28 Valid
11 0,35 0,28 Valid
12 0,29 0,28 Valid
13 0,29 0,28 Valid
14 0,63 0,28 Valid
15 0,37 0,28 Valid
16 0,43 0,28 Valid
17 0,34 0,28 Valid
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18 0,58 0,28 Valid

19 0,37 0,28 Valid

20 0,47 0,28 Valid
b. Reliabilitas

Selain harus diuji validitasnya, instrumen tes badiuji reliabilitasnya.
Reliabilitas merujuk pada tingkat keajagean. Sefantes yang reliabel dapat
menghasilkan data yang relatif konsisten, sehimtggeat dipercaya (Rakhmat dan
Solehudin, 2006, him. 22).

Untuk mengukur indeks reliabilitas tes bentuk iihganda, digunakan
metode paroharSglit Half Method). Dalam metode ini, skor dibagi menjadi dua
bagian, yaitu skor item ganjil dan item genap. Kdian skor kedua parohan itu
dikorelasikan. Indeks reliabilitas yang didapatkarrupakan keseluruhan item
tes, yaitu koefisien konsistensi internal. Hasitekasi skor kedua paruhan diolah

dengan rumus:

_ ZTb
N 1+ 183

T
Keterangan : r. reliabilitas internal seluruh instrumen
I, : korelasi product moment antara belahan pertaam d
kedua
(Sugiyono, 2009, him. 185-186)
Klasifikasi interpretasi indeks reliabilitas menuruGuilford, J.P.
(Nurbayanti, Enden, 2010, him. 37) adalah :

r< 0,20 reliabilitas sangat rendah
0,20<r<0,40 reliabilitas rendah
0,40<r<0,70 reliabilitas sedang
0,70<r<0,90 reliabilitas tinggi

0,90<r<1,00 reliabilitas sangat tinggi

Dari hasil perhitungan diperoleh nilates hasil belajar sebesar 0,843.
Dengan demikian, berdasarkan derajat reliabiliashtesil belajar termasuk pada
kategori tinggi. Sehingga berdasarkan uji valitidaa reliabilita, maka semua tes
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hasil belajar siswa dapat digunakan dalam penelierhitangan lebih lengkap

dapat dilhat pada lampiran B2.
F. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dan pengembangan merupakarrulsellangkah
kegiatan penelitian yang harus dilalui secara miats. Langkah-langkah
penelitian pengembangan media video yang akan sditedkan adalah sebagai
berikut:

1. Studi Pendahuluan

Pada tahap studi pendahuluan dilakukan dengan meakggn pendekatan
deskriptif kualiatatif. Pada tahap ini, peneliti laleikan studi pustaka dan studi
lapangan tentang penggunaan media dan sarana pegdp&mbelajaran di kelas
IV SD Negeri Nagarasari 3.
2. Analisis

Kegiatan analisis pada tahap ini meliputi : (a)liarsakebutuhan dan karakteristik
siswa; (b) analisis tujuan pembelajaran; (c) amali®wpik materi; dan (d)

menetapkan Program Media
a. Analisis Kebutuhan dan Karakteristik Siswa

Di dalam pembelajaran, kebutuhan adalah kesenjaagi@na kompetensi
yang dimiliki siswa saat ini dengan kompetensi yatigarapkan. Sehingga
analisis kebutuhan disni adalah menetetapkan kangetyang ingin dicapai

siswa, yakni KI dan KD yang terdapat dalam kurikal2013.

Selain itu, diperlukan analisis terhadap kompetgmasig dimiliki siswa
kelas IV SD Negeri Nagarasari 3. Kompetensi inietdlkui melalui proses
analisis karakteristik siswa, yang melputi karaktéde khusus dan karakteristik
umum. Karakterstik khusus yang dimaksud sepertgeemuan, keterampilan,
dan sikap. Sedangkan karakteristik umum seperis jkelamin, latar belakang

budaya, dan kebiasaan.

b. Analisis Tujuan Pembelajaran
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Setelah menetapkan kompetensi, maka dirumuskankaitodi dari
kompetensi tersebut. Kemudian merumuskan tujuarbpkjaran yang jelas, bisa

diukur, dan operasional.

c. Analisis Topik Materi

Materi yang ada di dalam media harus sesuai detujzen pembelajaran.
sehingga pada tahap ini, diperlukan butir-butir eriayang akan disajikan di

dalam media.

d. Menetapkan Program Media

Setelah melakukan ketiga tahapan sebelumnya, makigakanalisis
tersebut dijadikan dasar dalam menetapkan progradianyang akan dibuat.
Sehingga media yang dipilih sesuai dengan kebutuhan
3. Desain

Tahap desainmeliputi tiga tahapan, yakni penyusumaBIMV,
penyusunan jabaran materi, dan penulisan naskahyuB@an GBIMV
merupakan penetapan jumlah topik dan subtopik datedia yang akan dibuat

dan mencari buku referensi dan sumber informasikumtateri tersebut.

Kemudian disusun jabaran materi yang akan dibuaar® jabaran materi
dituliskan secara lengkap topik-topik atau butirtenadi dalam media. langkah
terakhir adalah menyususiroyboards. Pada storyboard ini ditetapkan narasi,
tampilan, animasi, dan musik.

4. Development

Pada tahap pengembangan, meliputi pemilihan balden,v membuat
video, dan melakukan validasi ahli. Bahan videampargambar, video, dan musik
yang akan dipakai dalam pembuatan video untuk gefg/a dibuat video.
Setelah video dibuat, maka dilakukan validasi @leln
5. Implementaion

Selain dilakukan validasi ahli, produk media di egiba dengan uji coba
terbatas. Dalampelaksanaanuji coba, peneliti menggunakan metode pre-
experimen dengan desabne-group pretest-posttest only. Pengaruh penggunaan

media video energi alternatif terhadap hasil belgjawa adalah = (O- O).

O X O,
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Dalam kurikulum 2013, hasil belajar siswa melipstkap, pengetahuan, dan
keterampilan. Namun yang dibandingkan hanyalah kagmngetahuan saja.

Sedangkan nilai yang lainnya dilihat pencapaiarsaja.

Gambar 3.8
Pola desai©ne-Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2010, him. 111)
Keterangan:

01 : Hasilpretest
X : Penggunan Media Video Pembelajaran Energi Adtef
0, : Hasil posttest
6. Evaluation
Tahap ini merupakan peninjauan ulang. Setelah ukiak validasi ahli dan
uji coba, maka video diperbaiki kekurangannya sabagaya penyempurnaan

produk yang dihasilkan.

Studi Pendahuluan

v

Analisis

T

Analisis Kebutuhan||  Analisis Tujuan - . . Identifikasi
dan Karakteristik Pembelajaran Analisis Topik Materi Proaran
Siswe
Desain Development Implementation Evaluation
Penytsuna ¢ \L ¢
GBIMV Memilih Bahan Videq Ujicoba | Revisi |
J |
Penyusuna Membual Vi
JMM Video - -
7 Ujicoba Il Revisi Il
Penulisar
Storyboards Validasi ahli |
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Teknik pengumpulan data dan analisis data paddipenei disajikan pada
tabel 3.10.

Tabel 3.10
Data, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisis Data
Teknik
Data Pengumpulan Sumber Data Teknik Analisis
Data
Penaaunaan Medit. Teknik Analisis
ggunaz . Guru Kelas IV SD Data Menurut
Pembelajaran di . . i
SD Negeri wawancara Negerl Nagarasarl 3 Miles &
Nagarasari 3 (Ai Yuhani, S.Pd.) Hubberman
9 (Kualitatif)
Faktor Teknik Analisis
Pendukung dan | Data Menurut
Penghambat Observasi Sellilo;af;rigalr\:esgerl Miles &
Penggunaan Media 9 Hubberman
Video (Kualitatif)
Teknik Analisis
Data Menurut
Validasi Ahli Quisioner o Miles &
Dra. YaSbla.tl, M.Pd Hubberman
(Kualitatif)
Keefektifan Siswa Kelas IV SD
Penggunaan Medip Tes I—!asﬂ Negeri Nagarasari i Microsoft Excel
Pembelajaran Belajar Kecamatan Cipedes
) 2010
Kota Tasikmalaya
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1. Penggunaan Media Pembelajaran di SD Negeri NagaBsa

Data penggunaan media pembelajaran di SD Negeriardsari 3
diperoleh dengn teknik wawancara semiterstruktwarse tatap muka. Hal ini
dilakukan karena sumber data kepada wali kelasDMN®&geri Nagarsari 3, yaitu
Ai Yuhani, S.Pd. Data yang diperoleh selanjutnya@adi dengan teknik Miles dan

Huberman.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Penggunaan Metka Vi

Pemerolehan data untuk mengetahui sejauh mana faé&talukung dan
penghambat bagi keterlaksanaan media video, malgunakan teknik
pengumpulan data dengan melakukan observasi yatengklapi dengan
instrumen lembar observasi. Hal ini dilakukan kareamber data yang dijadikan
penelitian tidak hanya manusia saja, namun linggangekolah seperti sarana
yang ada disekolah menjadi objek penelitian yadgktiboleh diabaikan. Seperti
data sebelumnya data untuk mengetahui faktor pemduklan penghambat ini
pun di analisis dengan teknik Miles and Huberman.
3. Validasi Ahli

Data yang diperoleh dari tim ahli mengenai layakuatidaknya produk
yang dibuat oleh peneliti dilakukan dengan teknékgumpulan data kuesioner
(angket) yang di dalamnya sudah tercatum beberapaystaan yang sesuai
dengan karakteristik yang baik bagi produk pengemgaa video pembelajaran.
Hal ini dilakukan karena peneliti sendiri yang metadpui karakteristik dari
produk yang dibuatnya. Maka komponen-komponen y&rgantum dalam
kuesioner sesuai dengan teori yang didapatkarbdbgrapa literatur.

Sugiyono (2012, him.89)  menyatakanbahwa  analisis ta da
dalampenelitiankualitatifdilakukansejaksebelummarkéapangan,
selamadilapangan, dansetelahselesaidilapangan. mDakaal ini  Nasution

(Sugiyono, 2012, him. 89) menyatakan bahwa analisish mulai sejak
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merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum tdwgunlapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian

Penelitian pengembangan ini menggunakan seluruhulgsip sebagai
sampel. Menurut Sugiyono (2012, him. 208), “peraiityang dilakukan pada
populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan memaigan statistik deskriptif
dalam analisisnya”. “Statistik deskriptif adalatatstik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikannaaggambarkan data yang
telah terkumpul sebagai mana adanya tanpa bemaksobuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi” (Sugiyonaz2dilm. 207). Aktivitas
dalam analisis data ini, yaitu:

a. Data reduction (reduksi data)

Data yang telah diperoleh dicatat secara teliti daci. Kemudian, data
tersebut dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok,oftiiskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema atau polanya.Dengan diredyksidata tersebut akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempemmuymneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.

b. Data display (penyajian data)

Selanjutnya data tersebut diorganisasikan, disdslam pola hubungan,
sehingga data tersebut mudah untuk dipahami.

c. Conclusion drawing/verification (melakukan interpretasi dan kesimpulan)

Langkah ini diambil untuk mengumpulkan setiap datag terkumpul dari
lapangan dalam bentuk kalimat dan data-data. Radgptini, kesimpulan yang
awalnya masih bersifat sementara dan remang-reata@argmenjadi lebih jelas.

4. Keefektifan Penggunaan Media Pembelajaran

Data keefektifan pengguaan media pembelajaran \beéeopa nilai hasil
belajar siswa yang diperoleh dari nilpietest dan posttest. Pengolahan data
tersebut dimaksudkan untuk mengetahui perbedaanpgmahaman siswa pada
subtema Pemanfaatan Energi sebelum dan sesudalgupeag media video
pembelajaran. Perbedaan nilai tersebut menggambgr&agaruh penggunaan
media pembelajaran. Untuk mengetahui besaran pesbetbrsebut, data yang

diperoleh disajikan dalam tabel seperti berikut.



Tabel 3.11
Data Skor Pretest dan Posttest Hasil Uji Coba

No Nama Siswa Pretest | Posttest Posttest-Pretest
1
2
%
Rata-rata

dan sesudah pembelajaran. Hal ini dikarenakan tadtnya data keterampilan

Data hasil penilaian proses hanya disajikan, tidiandingkan sebelum

dan sikap sebelum pembelajaran untuk yang dibakaimng




